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SUMMARY

RIKA WULANDARI. Combination of golden snail (Pomacea sp.) and pellet as 
food for thc growth of patin siam (Pangasius hypophthalmus). (Supervised by 
MARINI WIJAYANTI and M. SYAIFUDIN).

The aims of this research were to know the influence of combination of golden 

snail and pellet as food and also to know the optimal food proportion which gave the 

best daily weight growth rate, the increase in lenght, the food convertion ratio, the 

protein efficiency ratio, the protein retention and the survival rate of patin siam. This 

experiement has been done from April to May 2007, at Aquaculture Laboratory of 

Agriculture Faculty Sriwijaya University. Fish that used were patin siam with 

average weight of 1,7 ± 0,7 gram. They were placed in aquarium size of 50x45x40 

cm3 with the density 13 fish per aquarium. Different food combination was given 3 

times per day for 5 week with the feeding rate of 4,96±0,85 % from fish biomass. 

Food combinations tested were as follows: P1 (100% golden snail), P2 ( 75% golden 

snail and 25% pellet), P3 ( 50% golden snail and 50% pellet), P4 ( 25% golden snail 

and 75% pellet), and P5 (100% pellet).

The result of this current research indicated that the 100% pellet food gave the 

highest daily weight growth rate (3,49%), the increase in lenght (2,99 cm), the 

protein efficiency ratio (2,25%), and the retention protein (45,63%) of patin siam. 

The best value for food convertion ratio was 1,30 reached at 75% golden snail and 

25% pellet combination. The optimal food combination precentage for daily weight 

growth rate, increase in lenght, food convertion ratio, protein efficiency ratio, and 

retention protein was 63,00% - 65,10% golden snail and 34,90% - 37,00% pellet. 

The survival rate of patin siam in this current research was 94,87 - 100%.



RINGKASAN

RIKA WULANDARL Kombinasi keong mas (Pomacea sp.) dan pelet sebagai 
pakan untuk pertumbuhan ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus). 
(Dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI dan M. SYAIFUDIN)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kombinasi keong mas dan 

pelet sebagai pakan serta untuk mengetahui proporsi kombinasi keong mas dan pelet 

sebagai pakan yang optimal terhadap laju pertumbuhan berat harian, pertambahan 

panjang, konversi pakan, rasio efisiensi protein, retensi protein dan kelangsungan

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Meihidup ikan patin siam.
2007, bertempat di Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas

Sriwijaya. Ikan uji yang digunakan adalah ikan patin siam berukuran bobot rata-rata 

1,7 ± 0,7 gram ditebar dalam akuarium ukuran 50x45x40 cm3 dengan kepadatan 13 

ekor per akuarium. Ikan uji diberi pakan selama 5 minggu. Selama pemeliharaan, 

ikan diberi pakan uji sebanyak 4,96 ± 0,85 % dari berat biomassa ikan dengan 

frekuensi pemberian pakan 3 kali per hari. Perlakuan kombinasi pakan yang 

dilakukan adalah P1 (100% keong mas), P2 (75% keong mas dan 25% pelet), P3 

(50% keong mas dan 50% pelet), P4 (25% keong mas dan 75% pelet), dan P5 (100% 

pelet).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan 100% pelet 

memberikan nilai terbaik terhadap laju pertumbuhan berat harian, pertambahan 

panjang, rasio efisiensi protein, dan retensi protein yaitu 3,49 %, 2,99 cm, 2,25%, 

45,63%. Nilai konversi pakan yang terbaik dengan nilai terendah 1,30 terdapat pada 

kombinasi pakan 75% keong mas dan 25% pelet. Persentase kombinasi pakan keong 

mas dan pelet yang optimal untuk laju pertumbuhan berat harian, pertambahan 

panjang, konversi pakan, rasio efisiensi protein, dan retensi protein ikan patin siam 

adalah 63,00%-65,10% keong mas dan 34,90%-37,00% pelet. Kelangsungan hidup 

ikan patin siam pada penelitian ini menunjukkan persentase yang tinggi yaitu 94,87 - 

100%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

ikan air tawarPatin siam (.Pangasius hypophthalmus) adalah salah satu jenis

keluarga besar catflsh. Sebagai keluarga Pangasidae, ikan ini dikenal 

sebagai komoditi yang berprospek cerah karena memiliki harga jual yang tinggi baik 

pada tingkat benih sebagai ikan hias maupun pada tingkat dewasa sebagai ikan 

konsumsi. Patin merupakan salah satu spesies yang sangat populer dan banyak 

diminati oleh konsumen seperti di Sumatera Selatan, karena biasanya ikan patin 

diolah menjadi masakan seperti pindang patin, pepes patin, pempek, dan ikan asin 

(Anonim, 2006).

Budidaya ikan patin banyak dilakukan petani ikan, baik di Pulau Sumatera, 

Kalimantan Selatan maupun Jawa Barat. Dalam budidaya ikan, upaya yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan laju pertumbuhan benih ikan patin adalah dengan 

memberikan pakan buatan berupa pelet komersil FF-999. Tetapi pada saat ini harga 

jual pelet yang relatif mahal yaitu Rp 100.000,00 per 10 kg sehingga menjadi 

kendala bagi usaha budidaya. Selain itu, keberadaan keong mas yang melimpah 

terutama pada musim penghujan dan mengandung protein hewani sekitar 53 %

diantara

sehingga keong mas ini dapat dimanfaatkan untuk pakan ikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Utomo et al. (2003) pada ikan mas yang diberi 

pakan campuran 75% tepung ikan dan 25% tepung keong mas sebagai sumber 

protein hewani memberikan laju pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan 

pemberian pakan 100% tepung ikan. Berdasarkan informasi tersebut, keong 

sangat prospektif untuk digunakan sebagai pakan yang dikombinasikan dengan pelet.

mas

1



2

Oleh karena itu, penggunaan pelet yang dikombinasikan dengan pakan tambahan 

seperti keong mas diharapkan mampu memacu pertumbuhan ikan patin siam.

B. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh kombinasi keong mas dan pelet sebagai pakan ikan 

terhadap laju pertumbuhan berat harian, pertambahan panjang, konversi pakan, 

rasio efisiensi protein, retensi protein dan kelangsungan hidup ikan patin siam.

2. Mengetahui proporsi kombinasi keong mas dan pelet sebagai pakan ikan yang

optimal untuk laju pertumbuhan berat harian, pertambahan panjang, konversi

pakan, rasio efisiensi protein, retensi protein dan kelangsungan hidup ikan patin

siam.

C. Hipotesis

1. Perbedaan perlakuan kombinasi keong mas dan pelet diduga berpengaruh nyata 

terhadap laju pertumbuhan berat harian, pertambahan panjang, konversi pakan, 

rasio efisiensi protein, retensi protein dan kelangsungan hidup ikan patin siam.
N*

2. Kombinasi 75% keong mas dan 25% pelet diduga dapat memberikan laju 

pertumbuhan berat harian, pertambahan panjang, konversi pakan, rasio efisiensi 

protein, retensi protein dan kelangsungan hidup optimal bagi ikan patin siam.
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